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 This study aims to document and record the diversity of 
medicinal plant species, the diseases they are used to treat, 
methods of preparation and administration, plant parts 
utilized, sources of plant materials, plant species use value 
Spesies (UVs). An exploratory survey was conducted using a 
qualitative research approach. The study identified 42 species 
belonging to 23 families, with Zingiberaceae being the most 
represented family (6 species). A total of eight types of 
traditional medicines were recorded, used to treat 26 
categories of diseases. The most commonly utilized plant 
parts were fruits (32.22%), while stems and bark were the 
least used (2.22%). The most frequent method of preparation 
was pounding (33.33%), whereas frying and boiling were the 
least common (5.56%). The dominant route of administration 
was oral consumption (30%), while eating and hair washing 
were the least frequent (5%). In terms of acquisition, most 
medicinal plants were purchased (41.86%), while wild 
collection (18.60%) was the least practiced. Based on the 
calculation of species use value spesies (UVs), the highest 
values were recorded for black glutinous rice, coconut, and 
nutmeg (UVs = 0.33), whereas the lowest were observed for 
dill (Anethum graveolens L) and papaya (UVs = 0.02). 
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PENDAHULUAN  

Tumbuhan obat merupakan kelompok tumbuhan yang mengandung senyawa aktif 
yang berkhasiat untuk mencegah, meringankan dan menyembuhkan suatu penyakit 
(Helmina & Hidayah, 2021). Sejak zaman dahulu, masyarakat Indonesia telah 
memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan sebagai bahan obat dan pengetahuan tersebut 
diturunkan secara turun-temurun hingga generasi sekarang. Pengetahuan tradisional 
mengenai penggunaan tumbuhan obat dapat dipandang sebagai hasil dari kerifan lokal 
yang tumbuh dan menyebar melalui kebiasaan serta nilai -nilai budaya masyarakat (Otia 
et al., 2024). Keanekaragaman hayati dan kearifan lokal masing-masing daerah terlihat 
pada beragamannya jenis obat tradisional, cara penggolahan dan penggunaan obat 
tradisonal (Kristiana et al., 2022). 
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 Indonesia kaya akan budaya dan adat istiadat yang menyebabkan keragaman jenis 
obat dan perbedaan penggunaan tumbuhan obat antara satu daerah dengan daerah lain 
(Komariah et al., 2023; Otia et al., 2024). Perbedaan ini disebabkan oleh ketersediaan 
tumbuhan dan pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan obat pada suatu daerah 
(Kristiana et al., 2022). Kearifan lokal memiliki kaitan erat dengan budaya atau tradisi 
suatu daerah (Nurhazizah et al., 2024). Kearifan lokal merupakan nilai luhur dalam 
kehidupan masyarakat dalam mengelola dan melindungi lingkungan hidup dan sumber 
daya alam (Kirani & Dora, 2024). Kearifan lokal masyarakat dalam mengenali, 
memanfaatkan dan mengelola tumbuhan obat merupakan warisan yang harus 
dilestarikan. 

Pelestarian pengetahuan lokal masyarakat tentang tumbuhan obat dapat 
dilakukan melalui kegiatan pendataan dan pencatatan atau inventarisasi. Inventarisasi 
tumbuhan obat bertujuan mengumpulkan data jenis tumbuhan pada suatu wilayah 
tertentu untuk mendapatkan informasi langsung mengenai jenis tumbuhan obat 
(Sumarni & Krispin, 2022). Selain itu inventarisasi tumbuhan obat berbasis kearifan lokal 
masyarakat perlu dilakukan untuk mengetahui potensi sumber daya alam yang belum 
diketahui (Humairo et al., 2024) dan potensi plasma nutfah untuk daerah tersebut 
(Sumarni & Krispin, 2022). Melalui eksplorasi dan inventarisasi, pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat lokal seperti identifikasi, pengolahan dan cara penggunaan 
tumbuhan obat dapat didokumentasikan.  

    Masyarakat Dompu telah lama memanfaatkan tumbuhan disekitar lingkungan 
hidup sebagai obat. Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah 
diturunkan dari generasi ke generasi (Yusro et al., 2021). Namun pengetahuan ini masih 
terbatas pengetahuan lisan yang diturunkan orang tua ke anaknya (Mutmainnah et al., 
2020) dan hanya sampai kepada mereka yang sudah tua (Maulidiah et al., 2019).  

    Dewasa ini pengetahuan dan penggunaan obat tradisional mulai mengalami 
penurunan (Hastuti et al., 2022; Minarno et al., 2023) yang disebabkan rendahnya minat 
generasi muda terhadap pengobatan tradisional (Hastuti et al., 2022; Helmina & Hidayah, 
2021) serta kurangnya informasi tertulis tentang jenis dan penggunaan obat tradisional 
(Anugra et al., 2024). Alih fungsi lahan, perubahan iklim dan eksploitasi berlebihan 
menjadi ancaman bagi ketersediaan tumbuhan di alam yang semakin memperparah 
menurunnya penggunaan obat tradisional (Sumarni & Krispin, 2022; Suryatinah et al., 
2020). Selain itu, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat Dompu dalam persektif etnobotani. 

 Pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang obat tradisional dapat 
mendorong masyarakat untuk menanam dan memanfaatkan tumbuhan tersebut dengan 
lebih baik sehingga keberadaan dan keragaman obat tradisional dapat dilestarikan 
(Helmina & Hidayah, 2021; Wahyuningsih et al., 2022). Dengan demikian, eksplorasi dan 
pendataan tumbuhan sebagai obat tradisional perlu terus dikembangkan (Fathiya et al., 
2023). 

   Penelitian tentang inventarisasi tumbuhan obat di kabupaten Dompu masih 
sangat minim, sehingga informasi mengenai jenis dan pemanfaatannya masih sangat 
terbatas. Berdasarkan hasil penelusuran artikel ilmiah, terdapat tiga penelitian yang telah 
dilakukan yaitu penelitian oleh Wahyuningsih et al., (2022) dan Mulisa et al., (2022) di 
bendungan Mila serta penelitian oleh Ardiansyah & Rita (2019) di Zona Khusus Taman 
Nasional Gunung Tambora. Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan pada aspek 
lokasi penelitian yang sama-sama berada di Kawasan wisata alam. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian serupa perlu dilakukan pada lokasi yang berbeda yaitu wilayah 
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pemukiman atau desa yang lebih dekat dengan praktik penggunaan obat tradisional. 
Kebaruan dari penelitian ini yaitu terletak pada pemilihan lokasi penelitian yang berfokus 
pada salah satu desa di Kabupaten Dompu. 

Minimnya penelitian tentang pemanfaatan obat tradisional, kurangnya informasi 
tertulis tentang jenis dan penggunaan obat tradisional, rendahnya minat generasi muda 
terhadap pengobatan tradisional dapat menyebabkan menurunnya pengetahuan tentang 
obat tradisional dimasyarakat.  Selain itu, alih fungsi lahan, perubahan iklim dan 
eksploitasi berlebihan menjadi ancaman ketersediaan tumbuhan di alam yang semakin 
memperparah menurunnya penggunaan obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan pendataan dan dokumentasi jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat, 
jenis penyakit yang diobati, bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan 
penggunaan ramuan obat tradisional, cara mendapatkan tumbuhan serta nilai guna 
tumbuhan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk konservasi 
dan penggunaan sumber daya tumbuhan obat yang berkelanjutan serta untuk pelestarian 
etnobotani diwilayah tersebut. 
 

METODE  
Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lune Kecamatan Pajo Kabupaten Dompu Provinsi 
Nusa Tenggara Barat dari bulan Juli – Agustus 2025. 
 

Pengumpulan data 
          Penelitian ini menggunakan metode survei eksploratif dengan jenis penelitian 
yang dilakukan adalah kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi 
terstruktur dan model pertanyaan tebuka, observasi dan dokumentasi. Penetapan 
informan penelitian menggunakan metode purpose sampling dan snowball sampling. 
Purpose sampling digunakan pada tahap awal pengumpulan data (informan utama) 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Snowball sampling digunakan 
untuk memperluas jumlah informan yang diperoleh dari rekomendasi informan utama. 
Kriteria informan yaitu berusia di atas 17 tahun dan tinggal di desa Lune minimal 5 tahun, 
memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat dan/atau masyarakat yang 
pernah memanfaatkan tumbuhan obat. Identifikasi tumbuhan dilakukan dengan 
mencocokkan tumbuhan yang didapat dengan beberapa referensi seperti Tjitrosoepomo 
(1993) dan van Steenis (2005). 
 

Analisa data 
      Data dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif dilakukan dengan 
mendeskripsikan jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat, bagian tumbuhan yang 
digunakan, cara pengolahan serta cara penggunaan tumbuhan obat. Analisa kuantitatif 
dilakukan untuk menentukan nilai Use Value Spesies dari data tumbuhan yang diperoleh 
selama penelitian. 

𝑼𝑽𝒔 =
∑𝑼𝑽𝒊𝒔

𝒏𝒊

 

Keterangan: 
UVs : Nilai guna spesies 
UVis : Jumlah kegunaan yang disebutkan dari satu spesies 
ni : Jumlah total responder yang diwawancara 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
  Hasil wawancara informan didapatkan 42 spesies dari 23 famili tumbuhan yang 

digunakanan untuk membuat obat tradisional oleh masyarakat Desa Lune (tabel 1). 
Famili Zingiberacea merupakan famili dengan jumlah spesies terbanyak yaitu 6 spesies 
(14,29%) diikuti oleh famili Gramineae sebanyak 4 spesies (9,52%) dan famili Fabaceae, 
Myrtaceae dan Piperaceae dengan 3 spesies (7,14%) diurutan ketiga (gambar 1). Famili 
Apiceae, Apocynaceae, Asteraceae, Caricaceae, Cyperaceae, Euphorbiaceae, 
Magnoliaceae, Malvaceae, Musaceae, Myristicaceae, Pandanaceae, Rhamnaceae dan 
Rubiaceae merupakan famili dengan jumlah spesies terkecil yaitu 1 spesies (2,38%) 
(gambar 1). 

  Spesies tumbuhan dari famili Zingiberaceae ditemukan hampir diseluruh ramuan 
tradisional yang digunakan oleh masyarakat Desa Lune. Rimpang famili Zingiberaceae 
mengandung minyak atsiri yang memberikan efek menenangkan dan menyegarkan bagi 
tubuh serta berfungsi sebagai antivirus, antimikroba dan, mengadung antioksidan yang 
berperan dalam menangkal radikal bebas (Nasution et al., 2020; Rukmana & Zulkarnain, 
2022). 

Tabel 1. Jenis Tumbuhan obat 

No Nama Daerah Nama Umum Nama Spesies Nama Famili 

1 Bawa Bawang merah Allium cepa L. Amaryllidaceae 
2 Ncuna to'i Bawang putih 

kecil/lokal 
Allium sativum Amaryllidaceae 

3 Musi Adas Anethum graveolens L.  Apiceae 

4 Jenamawa Kamboja Plumeria albaL. Apocynaceae 

5 Ni'u Kelapa Cocos nucifera L. Araceaea 
6 U'a Pinang Areca catecuL. Arecaceae 

7 Golkar Kirinyuh Chromolaena odorata L. Asteraceae 

8 Kampaja Pepaya Carica papaya Linn. Caricaceae 

9 Mpori sisi Rumput teki ladang Cyperus rotundus L. Cyperaceae 

10 Kana'a Patikan Kebo Euphorbia hitra L. Euphorbiaceae 

11 Mangge Asam Tamarindus indica L. Fabaceae 
12 Kadara Kebiul Caesalpinia bonduc (L.) Roxb Fabaceae 
13 Maramuncu Saga pohon Adenanthera pavonina Fabaceae 

14 Bonggi Beras Oriza sativaL. Gramineae 
15 Fare keta me'e Beras ketan hitam Oryza sativa L. Var. glutinosa Gramineae 
16 Fare keta kala Beras ketan merah Oryza sativa L. Var. glutinosa Gramineae 
17 Pataha ati Sereh Cymbopogon citratus L. Gramineae 

18 Delima Delima Punica granatum L. Lythraceae 
19 Kapanca Pacar kuku Lawsonia inermis L. Lythraceae 

20 Campaka Cempaka Magnolia champaca (L.) Figlar Magnoliaceae 

21 Paramau keta Sidaguri Sida rhombifolia L. Malvaceae 

22 Kalo goa Pisang batu/klutuk Musa balbisiana Colla Musaceae 

23 Kapala Pala Myristica fragrans Houtt. Myristicaceae 

24 Kacengke Cengkeh Syzygium aromaticum L. Myrtaceae 
25 Duwe Duwet Syzygium cumini (L.) Skeels Myrtaceae 
26 Jambu Jambu batu Psidium guajava L. Myrtaceae 

27 Fanda mengi Pandan Pandanus amaryllifoliusRoxb. ex Lindl. Pandanaceae 

28 Sabi'a Cabai jawa Piper retrofractumVahl. Piperaceae 
29 Sahe jawa Merica Piper nigrum L. Piperaceae 
30 Nahi Sirih Piper batle L. Piperaceae 

31 Rangga Bidara Ziziphus mauritiana L. Rhamnaceae 

32 Konca Gempol Nauclea orientalis L. Rubiaceae 

33 Dungga Jeruk nipis Citrus aurantiifolia(Cristm.) Swingle Rutacea 
34 Maja Maja Aegle marmoles (L.) Correa Rutacea 
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35 Saha Cabai Capsicum annum L. Solanaceae 
36 Kadui tarende Terong duri Solanum carolinense L. Solanaceae 

37 Rea Jahe Zingiber officinale Rosc. Zingiberaceae 
38 Soku Kencur Kaempferia galagaL. Zingiberaceae 
39 Huni Kunyit Curcuma domestica Val. Zingiberaceae 
40 Weru Lempuyang Zingiber zerumbet Zingiberaceae 
41 Lau Lengkuas Alpinia galaga (L.) Willd Zingiberaceae 
42 Tawoa Temugiring Curcuma heyneanaValeton & Zijp Zingiberaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Diagram persentase famili tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional 

Hasil penelitian menemukan Delapan jenis ramuan yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Lune untuk mengobati 26 jenis penyakit dan gangguan kesehatan. 
Ramuan yang ditemukan antara lain lo’I pai piri, lo’I bore, lo’I mpanggi, lo’I keta, lo’I 
pakombo, sampuru, mina ncara dan cena (tabel 2). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Ani et al. (2021) yang dilakukan di Desa Ndano Bima menemukan beberapa jenis obat 
tradisional antara lain Lo’I pakombo, lo,I pa’I piri, sampuru dan lo’I bore. Adanya 
persamaan beberapa jenis ramuan tradisional antara masyarakat Bima dan Dompu 
diduga karena adanya kemiripan budaya antara masyarakat Bima dan Dompu. Selain itu, 
Bima dan Dompu berada pada satu pulau yang sama dan saling berdekatan.  

Banyaknya jumlah tumbuhan yang digunakan dalam meramu obat tradisional 
sangat beragam. Pada penelitian ini, penggunaan bahan tunggal dalam mengobati 
penyakit sangat sedikit jika dibandingkan dengan penggobatan menggunakan ramuan 
tradisional yang memakai beberapa bahan tumbuhan. Satu jenis ramuan dapat mengobati 
beberapa jenis penyakit dan satu jenis penyakit dapat diobati dengan menggunakan 
beberapa jenis ramuan. Kemudian satu jenis ramuan dapat terdiri dari beberapa 
komposisi bahan ramuan yang berbeda (tabel 2). Hasil penemuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Nurrahman et al. (2022) dimana jamu pa’I piri dapat diramu dengan 25 ramuan 
memakai komposisi bahan berbeda disetiap ramuannya serta dapat mengobati 23 jenis 
penyakit. 

Berdasarkan hasil penelitian lain, secara umum obat tradisional digunakan untuk 
mengobati gangguan kesehatan dan penyakit ringan seperti kecapean, memulihkan 
stamina, menjaga kebugaran, cacar, malaria, menghangatkan badan, penambah nafsu 
makan maupun untuk kesuburan organ reproduksi, ibu hamil dan, pasca bersalin  (Ani et 
al., 2021; Nurhidayah et al., 2023; Nurrahman et al., 2022) . 
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Teknik pengobatan unik yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lune yang 
diperoleh selama penelitian yaitu sampurun dan cena. Sampuru merupakan teknik 
pengobatan yang dilakukan dengan mengunyah bahan-bahan sampuru satu persatu 
sampai halus kemudian disemburkan kebadan. Umumnya, bagian yang sering disampuru 
adalah bagian jidat, punggung, pinggang, bagian lutut sampai kaki. Menurut kepercayaan 
masyarakat Desa Lune, jika yang disampuru adalah perempuan yang belum menikah, 
maka tidak boleh disampuru pada bagian jidatnya. Bagian jidat hanya boleh disampuru 
jika perempuan tersebut sudah menikah. Selain itu, orang yang mama (yang melakukan 
sampuru) tidak diperboleh untuk kumur-kumur setelah sampuru selesai dilakukan. 
Dalam hal ini, sampuru dijidat yang tidak diperbolehkan kepada perempuan yang belum 
menikah yaitu sampuru dengan menggunakan bahan berupa daun sirih, pinang, cengkeh, 
pala, jahe, cabai jawa, bawang putih suing kecil, adas dan kapur sirih. Sedangkan sampuru 
untuk pengobatan tertentu dengan bahan tertentu masih diperbolehkan. 

 Cena merupakan keramas yang dilakukan pagi hari dengan bahan-bahan yang 
telah didiamkan semalaman di tempat terbuka yang terkena sena (embun). Bahan yang 
digunakan untuk cena pun beragam sesuai dengan kebutuhan atau gangguan kesehatan 
yang dialami (tabel 2). 

Selain teknik pengobatan, bahan unik yang digunakan dalam pengobatan yaitu 
buah cabai (saha isu) dengan cara penggunaan disampuru dan dikeramas serta sebagai 
bahan tambahan lo’I bore. Capsaicin merupakan senyawa  yang terkandung dalam cabai 
yang menimbulkan sensasi panas yang dapat dimanfaatkan untuk meredakan rasa nyeri  
(Deli, 2024; Sapitri et al., 2021). 

Lo’I pakombo merupakan ramuan tradisional yang dikhususkan untuk remaja yang 
sedang mengalami pematangan organ reproduksi dan perubahan fisik yang cukup drastis. 
 

Tabel 2. Obat Tradisional Masyarakat Desa Lune - Dompu 
No Nama 

Penyakit 
Nama 

ramuan 
Tumbuhan/bahan yang 

digunakan 
Cara 

penggunaan 
Cara pengolahan 

1 Kesuburan, 
panas dalam, 
ibu hamil, 
tidak lancar 
haid, 
kebugaran, 
tidak enak 
badan, 
penambah 
nafsu makan 

Lo’I pai 
piri 

Kunyit, temugiring, 
lempuyang, pucuk daun 
dan buah muda jambu batu, 
bunga pacar kuku, cengkeh, 
jahe, pala, cabai jawa, 
bawang putih, santan 
kelapa, beras ketan hitam, 
kencur, kebiul, kulit 
gempol, jeruk nipis 

Minum Tumbuh halus semua 
bahan, seduh air panas 
secukupnya, saring, 
tambahkan santan 
kelapa sedikit. 

Lo’I pai 
piri 

Akar saga pohon, daun 
kirinyuh, daun dan akar 
patikan kebo, daun sariwu 

Minum Bahan ditumbuk halus, 
seduh dengan air panas, 
saring dan siap diminum. 

Malaria Lo’I pai 
piri 

Daun pepaya, cabai jawa, 
bawang putih, jahe, 
cengkeh, pala, kebiul 

Minum Tumbuk halus semua 
bahan (gunakan bawang 
putih cukup banyak), 
seduh air panas, saring 
dan siap diminum. 

2 Meriang, 
pegal-pegal, 
ibu hamil, 
tidak enak 
badan 

Lo,I bore Cabai jawa, cengkeh, beras, 
jahe, pala, kunyit, merica, 
cabai kering (saha isu) 

Boreh Semua bahan ditumbuk 
halus, tambahkan air 
secukupnya jika terlalu 
kental, boreh pada 
seluruh badan setelah 
mandi air panas. 
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Lo’I bore Cengkeh, jahe, pala, cabai 
jawa 

Boreh Tumbuk halus semua 
bahan, tambahkan air 
secukupnya jika terlalu 
kental dan sulit diboreh, 
boreh keseluruh badan 
setelah mandi air hangat. 

3 Pegal-pegal, 
meriang 

Sampuru Daun sirih, pinang, 
cengkeh, pala, jahe, merica, 
bawang putih, kapur sirih 

Boreh 
(sampuru) 

Kunyah semua bahan 
satu persatu, semburkan 
ke badan. 

Daun sirih, pinang, pala, 
jahe, kencur, adas, kapur 
sirih 

Boreh 
(sampuru) 

Kunyah semua bahan 
satu persatu, semburkan 
ke badan 

4 Keseleo, 
pegal-pegal 

Mina 
ncara 
(obat 
urut) 

Lengkuas, bawang merah, 
sereh, merica, kunyit 

Boreh Mina ncara merupakan 
minyak bekas 
menggoreng rempah-
rempah untuk oha mina. 
Bahan dipotong-potong 
kecil, lalu digoreng. 

5 Kebugaran, 
kecapean, 
mabuk laut 
ketika 
mencari ikan 
di laut 

Lo’I 
mpanggi 

Beras ketan hitam, asam, 
santan kelapa, telur ayam 
kampung, gula aren. 

Makan dan 
minum 

Semua bahan direbus 
sampai menjadi seperti 
dodol (makan). Jika 
untuk diminum, rebus 
tidak sampai menjadi 
dodol. 
 

6 Cacar air 
(karena), 
herpes 
(kawaro), 
sakit mata, 
sakit telinga, 
sakit gigi 

Lo’I keta Beras ketan hitam, kulit 
batang duwet, daun bidara, 
bunga terong duri, daun 
sidaguri, daun delima 

Boreh Tumbuk halus semua 
bahan, kemudian 
dibentuk bulatan kecil-
kecil dan dijemur.  
Penggunaan: campur 
lo'I keta dengan air 
secukupnya, borehkan 
pada bagian yang sakit 

Lo’I keta Daun bidara, beras, kencur, 
akar rumput teki ladang, 
daun pandan, bunga 
cempaka, bunga kamboja 

Boreh Tumbuk bahan sampai 
halus kemudian 
dibentuk bulatan kecil-
kecil dan dijemur. 
Penggunaan: campur lo’I 
keta dengan air 
secukupnya, boreh pada 
bagian yang sakit. 

7 Untuk remaja 
(melancarkan 
haid, 
kesuburan) 

Lo’I 
pakombo 

Santan kelapa, pala, 
cengkeh, temugiring, padi, 
asam, kuning telur ayam 
kampung, madu   

Minum • Bakar/sangrai padi 
sampai seperti 
popcorn (karaba 
fare), lalu rendam 
dengan santan 
kelapa secukupnya.  

• Rendam asam 
dengan air 
secukupnya sampai 
kental (ranu ka pule), 
saring.  

• Tumbuk halus bahan 
lain.  
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• Seduh bahan yang 
ditumbuk dengan 
santan kelapa, saring. 

• Tambahkan 
rendaman padi dan 
santan kelapa tadi, 
air asam, kuning 
telur ayam dan 
madu. 

Lo’I 
pakombo 

Beras ketan merah, batang 
pisang batu, santan kelapa 
bakar, lempuyang, asam, 
gula putih. 

Minum • Rendam asam 
dengan air 
secukupnya sampai 
kental (ranu ka pule), 
saring.  

• Tumbuk semua 
bahan. 

• Campur santan 
kelapa, air asam, 
bahan yang telah 
ditumbuk, saring, 
tambahkan gula 
putih. 

8 Kepala panas, 
sakit kepala, 
telinga 
berdengung 

Cena Buah maja Cena 
(keramas) 

• Gunakan bagian 
dalam buah.  

• Diamkan semalaman 
di ruangan terbuka 
yang terkena embun.  

• Keramas di pagi hari. 
Setelah keramas, 
bungkus kepala 
dengan kain, 
diamkan beberapa 
saat (±30 menit-1 
jam), bilas 

Kelapa, asam jawa Cena 
(keramas) 

• Parut kelapa, 
tambahkan asam 
jawa dan air 
secukupnya. 

• Diamkan semalaman 
di ruangan terbuka 
yang terkena embun. 

• Keramas di pagi hari, 
Setelah keramas, 
bungkus kepala 
dengan kain diamkan 
beberapa saat (±30 
menit-1 jam), bilas 

Temugiring Cena 
(keramas) 

• Parut temugiring,  
tambahkan air 
secukupnya. 

• Diamkan semalaman 
di ruangan terbuka 
yang terkena embun. 

• Keramas di pagi hari, 
Setelah keramas, 
bungkus kepala 
dengan kain diamkan 
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menit-1 jam), bilas 

9 Tegang leher, 
mual, susah 
tidur 

 Cabai kering (saha isu) Keramas Tumbuk halus, 
tambahkan air 
secukupnya, keramas, 
diamkan beberapa saat, 
bilas. 

Boreh 
(sampuru) 

Sampuru: Kunyah halus 
cabai kering, semburkan 
di jidat. 
Boreh: tumbuk halus 
cabai kering, tambahkan 
air secukupnya, boreh 
dijidat. 

 

Masyarakat Desa Lune memanfaatkan seluruh bagian tumbuhan sebagai obat 
tradisional. Bagian yang dimanfaatkan yaitu akar, batang, daun, buah, biji, bunga, kulit 
batang, umbi dan rimpang. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan untuk 
pembuatan obat tradisional yaitu bagian buah (32,22%) diikuti oleh bagian rimpang 
(20%) diurutan kedua dan bagian daun (13,33%) diurutan ketiga. Bagian tumbuhan yang 
paling sedikit digunakan sebagai bahan obat tradisional yaitu bagian batang dan kulit 
batang (2,22%) (gambar 2). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
disesuaikan dengan ekologi dan gaya hidup masyarakat setempat  (Tarigan & Rahman, 
2025). Buah mengandung asam askorbat atau vitamin C yang berfungsi dalam 
pembentukan protein, ligament, tendon dan senyawa antioksidan. Senyawa askorbat 
berperan dalam menjaga kesehatan. Hasil penelitian Langgori & Kistiani (2021) 
menunjukkan bahwa kandungan asam askorbat terbanyak terdapat pada bagian biji buah 
pinang. Selain menggunakan tumbuhan dalam pembuatan obat tradisional, masyarakat 
Desa Lune pun menggunakan bahan lain seperti gula aren, gula putih, kapur sirih, madu 
dan telur ayam kampung. Bahan tambahan yang digunakan bertujuan untuk mengurangi 
rasa pahit dari obat tradisional. Kapur sirih memberikan sensai hangat pada kulit. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram persentase bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Desa Lune 
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Pengolahan obat tradisional oleh masyarakat Desa Lune tergolong cukup 
sederhana yaitu dengan cara ditumbuk, tumbuk seduh, goreng, kunyah, parut, dan rebus. 
Cara pengolahan terbanyak yaitu dengan ditumbuk (33,33%) diikuti dengan cara 
ditumbuk seduh (27,78%) dan dengan cara dikunyah (16,67%). Pengolahan obat 
tradisional terendah dilakukan dengan cara digoreng dan direbus (5,56%)(gambar 3). 
Secara umum masyarakat masih menggunakan cara tradisional dalam pengolahan obat 
tradisional yaitu direbus, ditumbuk maupun digunakan secara langsung (Riadi et al., 
2019). Sebagian besar tumbuhan obat harus diracik terlebih dahulu sebelum digunakan 
untuk mengobati suatu penyakit (Ramdhayani et al., 2023). 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Diagram persentase cara masyarakat Desa Luna mengolahan obat tradisional 

 

Masyarakat Desa Lune menggunakan ramuan obat tradisional dengan cara 
diminum, dimakan, diboreh, dikeramas, disampuru dan dicena. Penggunaan ramuan obat 
tradisional terbanyak yaitu dengan diminum (30%), diikuti dengan cara diboreh (25%) 
diurutan kedua dan dicena (20%) pada urutan ketiga. Penggunaan ramuan obat 
tradisional terendah dilakukan dengan cara dimakan dan dikeramas (5%)(gambar 4). 
Penggunaan obat tradisional dengan cara diminum diharapkan obat tersebut dapat 
memberikan efek secara langsung dalam mengobati penyakit yang diderita (Riadi et al., 
2019).      
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Diagram persentase cara masyarakat Desa Lune menggunakan obat tradisional 
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Berdasarkan hasil observasi, masyarakat Desa Lune masih banyak yang 
memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam tanaman yang dapat dikonsumsi dan 
digunakan sebagai bahan obat tradisional. Masyarakat Desa Lune mendapatkan 
tumbuhan untuk obat tradisional melalui tiga cara yaitu dibeli (41,86%), budidaya 
(39,53%) dan mengambil tumbuhan di alam (liar)(18,60%). Cara terbanyak masyarakat 
mendapatkan tumbuhan yaitu dengan membelinya sedangkan cara terendah yaitu 
mengambil tumbuhan di alam (liar) (gambar 5). Hal berbeda dengan hasil penelitian Riadi 
et al. (2019) dimana tumbuhan obat paling banyak diperoleh dipekarangan rumah 
(budidaya). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat merupakan pengalaman jangka panjang 
bagaimana masyarakat beradaptasi dengan lingkungan untuk kebutuhan pengobatan 
(Tarigan & Rahman, 2025). 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 5. Diagram persentase cara masyarakat Desa Lune mendapatkan tumbuhan obat 

 
Tabel 3. Nilai guna spesies (UVs) 

No Nama Tumbuhan 
Nilai 
UV 

No 
Nama 
Tumbuhan 

Nilai 
UV 

No 
Nama 
Tumbuhan 

Nilai 
UV 

1 Adas 0,02 16 Gempol 0,15 31 Pala 0,33 
2 Asam 0,17 17 Jahe 0,30 32 Pandan 0,11 
3 Bawang merah 0,04 18 Jambu 0,15 33 Patikan kebo 0,15 
4 Bawang putih 0,22 19 Jeruk nipis 0,15 34 Pepaya 0,02 
5 Beras ketan hitam 0,33 20 Kamboja 0,09 35 Pinang 0,04 
6 Beras ketan merah 0,04 21 Kebiul 0,17 36 Pisang batu 0,04 
7 Beras 0,20 22 Kelapa 0,33 37 Rumput ladang 0,11 
8 Padi 0,04 23 Kencur 0,30 38 Saga pohon 0,15 
9 Bidara  0,11 24 Kirinyuh 0,15 39 Sariwu 0,15 

10 Cabai 0,15 25 Kunyit 0,28 40 Sereh 0,04 
11 Cabai jawa 0,26 26 Lempuyang 0,20 41 Sidaguri 0,11 
12 Cempaka 0,11 27 Lengkuas 0,04 42 Sirih 0,04 
13 Cengkeh 0,30 28 Maja 0,07 43 Temugiring 0,24 
14 Delima 0,11 29 Merica 0,17 44 Terong duri 0,11 
15 Duwet 0,11 30 Pacar kuku 0,15       

 

Nilai guna spesies (UVs) 
Nilai guna spesies digunakan untuk mengetahui seberapa penting suatu 

tumbuhan untuk bagi suatu komunitas berdasarkan frekuensi penggunaanya 
(Zenderland et al., 2019). Spesies tumbuhan dengan nilai kegunaan (UVs) tertinggi 
merupakan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat dan diketahui oleh banyak 
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informan begitu pula sebaliknya (Sembiring, 2022). Spesies tumbuhan yang digunakan 
oleh masyarakat Desa Lune yang memiliki nilai guna tertinggi yaitu beras ketan hitam, 
kelapa dan pala dengan nilai UVs 0,33 diikuti oleh cengkeh, jahe, kencur diurutan kedua 
dengan nilai UVs 0,30 serta kunyit pada urutan ketiga dengan nilai UVs 0,28. Adas dan 
pepaya merupakan tumbuhan dengan nilai UVs terendah yaitu 0,02 (tabel 3). Lima urutan 
tertinggi nilai guna spesies ditempati oleh spesies tumbuhan yang dibudidaya sedangkan 
tumbuhan yang diperoleh di alam bebas (liar) tidak ada yang menempati lima urutan 
tertinggi. Hal ini di duga, karena tumbuhan yang dibudidaya sering digunakan oleh 
masyarakat untuk obat tradisional dan kebutuhan lain sehingga masyarakat 
membudidayakan tumbuhan tersebut. Selain itu, tumbuhan liar yang digunakan untuk 
obat tradisional masih relatif mudah ditemukan di alam. Hasil penelitian Zenderland et al. 
(2019) menemukan bahwa tumbuhan budidaya memiliki nilai guna spesies (UVs) lebih 
tinggi daripada tumbuhan liar. 
 

SIMPULAN  
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Lune Kec. Pajo, Kab. Dompu 
ditemukan 42 spesies tumbuhan dari 23 famili yang digunakan untuk membuat obat 
tradisional. Terdapat 8 jenis ramuan tradisional yang dapat digunakan untuk mengobati 
26 jenis penyakit dan ganggguan kesehatan lainnya. Bagian tumbuhan yang digunakan 
antara lain akar, batang, biji, buah, bunga, daun, kulit batang, rimpang dan umbi. Cara 
pengolahan obat tradisional antara lain digoreng, dikunyah, diparut, direbus, ditumbuk 
serta ditumbuk seduh. Cara penggunaan obat tradisional yaitu boreh, cena, keramas, 
makan, minum dan sampuru. Cara masyarakat Desa Lune mendapatkan tumbuhan obat 
dengan membeli, budidaya dan mengambil di alam (liar). Beras ketan hitam, kelapa dan 
pala merupakan tumbuhan dengan nilai UVs tertinggi sedangkan adas dan pepaya 
merupakan tumbuhan dengan nilai UVs terendah. 
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